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MENGAJAR REFLEKTIF DAN
PENINGKATAN KUALITAS CALON GURU

Oleh: Sukardi '

Pendahuluan

Permasalahan yang sering ditemui oleh para calon guru yang
memperhatikan kualitas mengajarnya, ketiga mereka melaksanakan prak-
tek mengajar, adalah dirasakannya bahwa hasil yang dicapai tidak dapat
memenuhi target yang diinginkannya. Di depan para peserta didik, baik
yang berupa simulasi dengan kawannya sendiri maupun di hadapan peser-
ta didik yang sebenarnya, rasa "jengkel”, rasa frustrasi pada diri sendiri,
atau bahkan rasa menyalahkan orang lain, terjadi karena ternyata mereka
tidak berhasil dalam menyajikan materi yang diajarkan.

Dari hasil pengamatan, ternyata ada tiga kemungkinan akibat
yang muncul dari kondisi tersebut. Pertama, jika para calon guru adalah
person-person yang terbuka terhadap kekurangan yang telah dilakukan,
mereka akan secepatnya melakukan tindakan koreksi pada diri sendiri,
untuk kemudian berusaha melakukan persiapan untuk tampil lebih baik
pada waktu yang akan datang. Akibat keterbukaan menerima keterbatas-
an tersebut, mereka lebih dapat mencapai.tujuan yang telah ditetapkan.

Akibat yang pertama ini adalah akibat yang diharapkan oleh do-
sen pembimbing maupun guru pamong di sekolah. Karena dengan adanya
kesadaran yang timbul dari para calon guru tersebut dan dibantu oleh ma-
sukan yang konstruktif serta bimbingan, calon guru kemudian mening-
katkan kemampuan mengajarnya. Ditambah lagi jika pada kesempatan
tersebut para pembimbing termasuk para dosen dan para guru pamong
mengetahui sejak awal tentang adanya kesulitan tersebut, maka bim-
bingan yang diperlukan lebih cepat dapat diberikan. /

I. Sukardi, pengajar pada FPTK IKIP YOGYAKARTA



38 Dinamika Pendidikan No, 1 Tahun Il, Juni 1995

Akibat yang kedua adalah timbulnya rasa marah dan kecewa ter-
hadap orang lain di luar dirinya seperti misalnya: pada peserta didik
maupun keadaan lingkungan yang dirasa menjadi penyebab kegagalan
penampilannya. Akibat ini perlu dicegah dan perbaikannya perlu lebih in-
tensif. Karena hal tersebut merupakan salah satu indikasi pada calon guru
akan adanya kekurangsiapan baik mental maupun fisik dalam menghadapi
suasana kelas,

Akibat yang ketiga adalah adanya usaha para calon guru dalam
menutupi kekurangan yang ada dengan memberikan tambahan keterangan
secara insidental, sampai terpenuhinya alokasi jam pelajaran yang ada.
Walaupun ada kenyataan bahwa mengajar tampak sama dengan berbicara
dan belajar serta melihat itu mirip dengan mendengarkan. tetapi cara ini
kemungkinan dapat menjadi lebih parah akibatnya (Leighbody and Kidd:
1968). Terutama jia ternyata keterangan tambahan secara insidental yang
diberikan calon guru tersebut menyimpang dari materi yang seharusnya
diberikan. Sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih tidak mudah
diterima oleh peserta didik.

Kesulitan dan permasalahan yang selalu muncul tersebut memang
sebaiknya menjadi perhatian para pembimbing maupun para pakar di
lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang memiliki fungsi sebagai
pencetak tenaga kependidikan. Bagi pembimbing, permasalahan yang
muncul dapat digunakan oleh mereka untuk dapat melakukan tugas-tugas
dalam pembimbingan yang mencakup: (1) melakukan pemantauan secara
aktif dengan para calon guru. (2) berkomunikasi dengan mereka, ter-
utama ketika para calon guru melakukan praktek pengajaran mikro, dan
(3) melaksanakan program konsultasi sewaktu mereka praktek mengajar
di lapangan.

Di samping itu LPTK hendaknya juga mengadakan peningkatan
dan pengembangan variasi dalam mempersiapkan calon guru.' Dengan
dikembangkannya metode alternatif lain yang lebih sesuai dengan kondisi
lapangan, para calon guru diharapkan betul-betul siap baik fisik maupun
mental, ketiga menghadapi tugas praktek sebagai guru yang sebenarnya,
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Mengajar Reflektif

Mengajar reflektif atau populer dengan Reflective Teaching me-
rupakan salah satu di antara metode alternatif lainnya seperti: pengajaran
mikro, simulai, protocol material, problem solving, resitasi, kinestetik
dan sebagainya (Cruickshank, 1984).

Secara konsep, metode pengajaran reflektit muncul pada tahun
1978. Oleh penemunya yaitu Prof. Cruickshank, metode tersebut di sam-
ping dimaksudkan untuk mengakomodasi permasalahan yang dihadapi
para calon guru, sebenarnya bermanfaat pula untuk menggali variasi ben-
tuk praktek mengajar laboratorium lain yang lebih etektif. Mengajar re-
flektif ini seperti metode pengajaran mikro. Sejak dimunculkannya seba-
gai metode alternatif dengan memperoleh dana pengembangan dari Phi
Delta Kappa dan Exxon Fundation, ini menjadi metode yang banyak di-
gunakan untuk mendidik para calon guru sebelum mereka terjun menga-
jar di lapangan.

Tujuan mengajar reflektif yang utama adalah menambah wa-
wasan dan kebijakan para calon guru dalam menghadapi peserta didik
dengan memberikan beberapa keterampilan mengajar dan usaha mere-
fleksikan kembali terhadap apa yang telah diajarkan di dalam kelas.

Pengajaran retlektif ini sebenarnya merupakan kombinasi antara
kegiatan laboratorium yang melatih keterampilan mengajar para calon
guru dengan kegiatan klinis atau clinical activity yaitu usaha calon guru
yang direalisasikan dalam bentuk merefleksikan kembali guna mengeta-
hui apakah peserta didik telah dapat menguasai materi yang baru saja di-
sampaikan. Usaha mengungkap kembali pengajaran reflektif dapat ber-
macam-macam bentuknya. Hal ini tergantung dari bidang studi yang di-
gunakan dalam presentasi.

Untuk pengajaran teori, sehagai contohnya, bentuk reflektifnya
adalah menunjuk anak didik untuk menerangkan kembali garis-garis be-
sar materi yang diberikan dengan gaya dan bahasanya sendiri. Sedangkan
untuk pengajaran praktek san eksperimen di laboratorium, bentuk reflek-
tif bagi peserta didik adalah berupa penampilan kembali unsur-unsur
yang dianggap baku dari kedua jenis kegiatan tersebut.
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Tiga Komponen Utama
Dilihat dari struktur organisasi pelaksanaannya, pengajaran re-

tlektif dapat berjalan dengan baik jika di dalamnya ada tiga komponen

utama yang aktif, yaitu: pelaku, peserta didik, dan pembimbing.

1. Pelaku
Komponen pertama untuk terlaksananya pengajaran reflektif adalah
komponen pelaku yang hendak berperan sebagai guru kelas. Para
pelaku ini, seperti dalam pengajaran mikro, adalab para calon yang
mendapat giliran berakting sebagai guru kelas. Karena mereka ber-
fungsi menjadi guru. maka peranan mereka sangat penting. Ada dua
kegiatan yang harus diperhatikan dalam hal ini. Pertama. mereka
melakukan praktek mengajar kira-kira sepulub menit di depan para
peserta didik. Dan kegiatan lainnya adalah menyiapkan dengan alat
evaluasi atau menunjuk peserta didik untuk menerangkan kembali
materi yang telah diberikan. Oleh karena mereka bertindak sbagai
guru dalam pengajztran retlektif ini, maka calon guru yang mendapat
gilirang mengajar harus mempersiapkan: metode mengajar yang tepat,
penggunaan materi, strategi mengajar, macam-macam keterampilan
mengajar, dan instrumen evaluasi yang cocok dengan bidang studi
yang diajarkannya (Ryan: 1984 dan Jarotimek: 1981 ).

2. Peserta didik .
Komponen lain yang juga penting bagi lancarnya proses pengajaran
reflektif adalah komponen peserta didik. Peran peserta didik dalam
kegiatan pengajaran reflektit ini sama seperti kegiatan laboratorium
lainnya. Mereka adalah para calon guru itu sendiri yang memperoleh
giliran berakting sebagai peserta didik. Peranan peserta didik dalam
kegiatan ini juga memiliki peran ganda yaitu di samping sebagai
peserta didik, mereka juga komentator atas penampilan si pelaku.
Oleh karena itu partisipasi secara aktif dan kerjasama yang baik dalam
mendukung lancarnya proses pengajaran reflektit sangat diharapkan,
Dengan komentar, masukan, dan kritikan yang membangun dari yang
berakting sebagai peserta didik. pelaku guru kelas akan memperoleh



Mengajar Reflektif dan Peningkatan Kualitas Calon Guru 41

masukan yang sangat baik bagi perbaikan’ tindakan mengajar mereka
yang akan datang.
3. Pembimbing
Komponen ketiga yang juga besar peranannya dalam kegiatan penga-
jaran reflektit adalah komponen pembimbing. Peran pembimbing ada-
lah penting. Mereka dapat berfungsi sebagai supervisor dan wasit
yang baik bagi semua kegiatan para pelaku dan peserta didik dalam
kelas. Jika terjadi penyimpangan dalam berkomunikasi dan berinter-
aksi, makasecepatnya pembimbing dapat mengembalikan lagi mereka
ke sistuasi yang benar. Di samping itu, pembimbing juga dapat ber-
fungsi sebagai fasilitator dan evaluator yang baik bagi semua kegiatan
para pelaku dan peserta didik dalam kelas. Jika terjadi penyimpangan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi, maka secepatnya pembimbing
dapat mengembalikan lagi mereka ke situasi yang benar. Di samping
itu, pembimbing juga dapat berfungsi sebagai fasilitator dan evaluator
yang baik terhadap penampilan para pelaku maupun peserta didik se-
lama pengajaran retlektif berlangsung. Jika dalam penyampaian mate-
ri terjadi diskusi yang menyimpang dari proporsi yang semestinya,
maka pembimbing dapat menjadi nara sumber dan penengah yang
baik. Ml
Peran lain yang biasanya dilakukan oleh seorang pembimbing adalah
menjadi pengatur skenario yang memberikan aturan yang perlu dise-
pakati dan diperhatikan baik oleh pelaku yang berakting sebagai guru
kelas maupun peserta didik dalam berinteraksi maupun memberikan
kritikan dan masukan. Dengan adanya pembimbing dalam kegiatan
ini, proses pengajaran mikro dapat berjalan sesuai dengan aturan yang
ada. a
Selain ketiga komponen di atas, keberhasilan proses pengajaran
reflektif, juga seperti kegiatan laboratorium lainnya. Mereka memerlukan
sarana penunjang lain termasuk alat media dan alat bantu lainnya yang
berfungsi sebagai perekam kegiatan dan acuan dalam mendiskusikan
kegiatan proses belajar-mengajar tersebut.
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Pelaksanaan Pengajaran Reflektif

Secara berurutan pelaksanaan pengajaran reflektif dapat dilihat

proses kerjanya seperti berikut:

1.

%]

Kelas yang terdiri dari para calon guru memperoleh penjelasan dari
dosen pembimbing tentang aturan umum yang mencakup waktu,
materi yang disampaikan. keterampilan mengajar, bentuk reflektif
yang digunakan, dan metode evaluasinya,

Para calon guru yang biasanya adalah para mahasiswa pengambil mata
kuliah tersebut membagi diri menjadi kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 5 atau 8 orang.

- Anggota kelompok kemudian menunjuk seseorang untuk menjadi

pelaku yang akan tampil sebagai guru kelas dan memberi pengajaran
kepada anggota kelompok yang berakting sebagai peserta didik.

Pada waktu yang telah ditentukan, pelaku yang berakting sebagai guru
melaksanakan praktek mengajar dengan waktu antara 10 atau 15 menit
tergantung kesepakatan yang telah diambil. Biasanya waktu yang
digunakan ditentukan di antara waktu tersebut.

- Kemudian, pada akhir penampilan mengajar secara random yang

berakting sebagai guru kelas menunjuk salah satu peserta didik untuk
menguraikan kembali sebagian atau seluruh materi penting yang telah
diajarkanannya dengan gaya bahasa mereka sendiri.
Setelah memperoleh gambaran tentang penguasaan materi yang telah
disampaikan oleh peserta didik. guru kelas kemudian melakukan
evaluasi tertulis yang isinya menekankan pada evaluasi penampilan
mengajar dengan format yang telah disiapkan.

Setelah keenam langkah tersebut dilakukan, kegiatan berikutnya

yang selalu dilakukan dalam pengajaran reflektif adalah mendiskusikan
kembali secara keseluruhan penampilan tersebut di bawah asuhan dosen
pembimbing. Dasar acuan diskusi di antaranya berfokus pada butir ke-
lima dan butir keenam. Ada empat kemungkinan dalam mendiskusikan
serta mengevalusi proses pengajaran retlektif yang baru saja dilakukan.
chmpu_l kemungkinan tersebut sebagai berikut.
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Pertama, jika pada penampilan mengajar ternyata peserta didik
dapat merefleksikan kembali dengan baik, serta penampilan guru kelas
memperoleh kritik dan masukan yang positif, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penampilan mengajar dari pelaku yang berakting sebagai
guru kelas dapat dikatakan berhasil dengan baik.

Kemungkinan kedua, jika dalam penampilan peserta didik baru
dapat merefleksikan kembali dengan baik, tetapi belum memberikan
masukan yang baik atas penampilan mengajarnya, maka dapat disimpul-
kan bahwa penampilan guru kelas tersebut masih perlu meningkatkan diri
terutama pada penampilan mengajarnya.

Kemungkinan yang lain adalah jika guru baru berhasil dalam pe-
nampilan mengajar, tetapi belum berhasil merefleksikan kembali materi
yang diberikan, maka dapat dikatakan bahwa guru tersebut masih perlu
meningkatkan diri pada penguasaan materi.

Kemungkinan yang terakhir adalah jika dari masukan peserta di-
dik ternyata guru belum berhasil dalam melaksanakan butir kelima dan
butir keenam. Hal ini dapat diartikan bahwa yang berakting sebagai guru
masih perlu meningkatkan diri kembali baik yang menyangkut pengua-
saan materi maupun aspek-aspek keterampilan mengajar di dalam kelas.

Memaksimalkan Program Latihan

Pengajaran reflektif ini memiliki kelebihan yang mungkin tidak
terdapat dalam proses pengajaran laboratorium lainnya. Pengajaran re-
flektif dapat memberikan wawasan kepada para calon guru terhadap
keadaan yang dihadapi oleh guru di lapangan. Seperti halnya kegiatan
mengajar alternatif lainnya, pengajaran retlektif ini keberhasilannya juga
tergantung dari beberapa faktor di antaranya yaitu:

I. Menjadi lebih berhasil dan ada manfaat bagi calon guru, jika mereka
mau introspeksi terhadap dirinya sendiri atas kekurangan yang ada
yang berasal dari diri sendiri, sebelum menunjuk pada komponen
yang lainnya. Marah, frustrasi pada diri sendiri maupun orang lain
tidak bermanfaat, jika tidak dilengkapi dengan usaha peningkatan diri.

2. Seperti kegiatan laboratorium lainnya, program pengajaran reflektif
akan menjadi lebih baik, jika calon guru mengikuti prinsip-prinsip
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belajar yang tepat seperti: Exercises make perfect dan learning by
doing diutamakan untuk meningkatkan kemampuan mengjar di kelas.
Hal ini berarti para calon guru dituntut untuk selalu berlatih dan bela-
jar dari pengalaman yang dihadapi dalam kegiatan mengajar yang
sebenarnya.

3. Adanya unsur klinis dalam pengajaran reflektit akan membantu bagi
peningkatan diri calon guru, jika disertai kesediaan mereka dalam
memperbaiki kelemahan mereka masing-masing.

4. Dalam pengajaran reflektif, ada persyaratan lebih bagi para calon gu-
ru. Satu persyaratan yang dimaksud adalah perlunya mereka memba-
yangkan sebagai guru yang sebenarnya. Karena di samping harus
menguasai bermacam-macam keterampilan dan penguasaan materi
mereka harus pula memberikan evaluasi dalam proses pengajarannya.

Di samping itu, dalam usaha mengantisipasi agar dapat tampil
baik dan timbul rasa puas dalam menghadapi peserta didik, para calon
guru hendaknya berpedoman pula pada semacam nasehat lebih baik
mandi keringat dalam kegiatan laboratorium, mengajar daripada kehi-
langan akal di kelas yang sebenarnya”, semoga!
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